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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah ada pengaruh budaya organisasi, motivasi kerja, dan
lingkungan kerja terhadap komitmen karyawan di KSP CU Dharma Prima Kita Yogyakarta. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di KSP CU Dharma Prime Kita Yogyakarta. Jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 73 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode
purposive sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan sumber data berupa
data primer. Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa sebagian variabel Budaya Organisasi,
Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen
Karyawan.

Abstract

This study aims to examine whether there is an influence of organizational culture, work motivation, and
work environment on employee commitment at KSP CU Dharma Prima Kita Yogyakarta. The population
in this study were all employees at KSP CU Dharma Prime Kita Yogyakarta. The number of samples in
this study were 73 respondents. The sampling technique used purposive sampling method. The research
method used is quantitative with data sources in the form of primary data. The results of this study

provide empirical evidence that partially the variables of Organizational Culture, Work Motivation,
Work Environment have a positive and significant effect on Employee Commitment.
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PENDAHULUAN

Pentingnya peran sumber daya manusia (SDM) sebagai aset utama dalam organisasi, yang menjadi
penentu keberhasilan perusahaan. Kinerja SDM yang optimal tidak hanya dipengaruhi oleh modal dan
teknologi, tetapi juga sangat bergantung pada budaya organisasi, motivasi kerja, dan lingkungan kerja yang
mendukung (Hanafi & Rifani, 2022). Permasalahan-permasalahan tersebut dapat berdampak pada penurunan
kinerja dan daya saing koperasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh budaya
organisasi, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap komitmen karyawan, dengan harapan dapat
memberikan solusi dalam meningkatkan kinerja dan loyalitas karyawan (Zaky, 2021).

Budaya organisasi merupakan seperangkat nilai, norma, dan kebiasaan yang telah berlangsung lama
serta diterapkan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Budaya ini menjadi pedoman perilaku anggota organisasi
dalam menyelesaikan masalah eksternal maupun internal (Hanafi & Rifani, 2022). Budaya organisasi yang
kuat dapat meningkatkan kinerja pegawai karena memberikan dorongan bagi seluruh anggota untuk maju
bersama dan menyesuaikan diri dengan tujuan organisasi. Budaya organisasi menjadi landasan penting dalam
membangun hubungan kerja yang harmonis serta menciptakan suasana kerja yang kondusif bagi seluruh
karyawan (Rijanto & Mukaram, 2018).

Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar
mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala dan upayanya untuk mencapai
kepuasan. Motivasi kerja adalah dorongan atau kekuatan dalam diri seseorang yang mendorong individu untuk
bekerja keras demi mencapai tujuan tertentu (Basyid, 2024). Motivasi dapat berasal dari dalam diri karyawan
maupun dari luar, seperti penghargaan atau fasilitas yang diberikan organisasi (Rizal et al., 2022). Motivasi
kerja yang tinggi akan membuat karyawan lebih giat, disiplin, dan bersemangat dalam menjalankan tugasnya.
Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja dan
komitmen karyawan, karena karyawan yang termotivasi akan berusaha memberikan hasil kerja terbaik bagi
organisas (Adinda et al., 2023).
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Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik dan psikologis di tempat kerja yang dapat mempengaruhi
kenyamanan dan produktivitas karyawan (Ahmad et al., 2022). Lingkungan kerja yang baik ditandai dengan
suasana yang aman, nyaman, serta hubungan yang harmonis antar rekan kerja dan pimpinan. Lingkungan kerja
yang mendukung akan meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan, sehingga mereka merasa betah dan
berkomitmen untuk memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi (Armansyah, 2021).

Komitmen karyawan adalah tingkat keterikatan dan loyalitas karyawan terhadap organisasi, yang
tercermin dari keinginan untuk tetap menjadi bagian dari organisasi serta berkontribusi maksimal dalam
mencapai tujuan bersama. Komitmen ini meliputi komitmen afektif (emosional), normatif (moral), dan
berkelanjutan (rasional). Komitmen yang tinggi akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih baik,
meningkatkan produktivitas, dan memperkuat daya saing organisasi (Maranata et al., 2023).

Komitmen karyawan

Komitmen karyawan merupakan keterikatan psikologis yang dimiliki oleh seorang karyawan terhadap
organisasi, di mana karyawan tersebut merasa memiliki kesetiaan terhadap organisasi serta berkeinginan untuk
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut dan mendukung tujuan-tujuan yang ada (Hanafi
& Rifani, 2022). Organisasi memerlukan karyawan yang berkualitas dan memiliki tingkat komitmen yang kuat
agar mampu bertahan dan bersaing dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif (Fadhilah & Adiwati, 2022).
Komitmen yang tinggi mencerminkan keyakinan yang teguh serta penerimaan terhadap tujuan dan nilai-nilai
perusahaan. Hal ini juga menunjukkan kesediaan karyawan untuk berupaya maksimal demi kepentingan
perusahaan, serta keinginan yang kuat untuk tetap menjadi bagian dari perusahaan tersebut (Haikal &
Pamungkas, 2024). Foranda, (2020) menyebutkan tiga indikator komitmen karyawan yaitu Affective
commitment, Continuance commitment, dan Normative Commitment.

Budaya organisasi

Budaya organisasi merupakan sekumpulan asumsi dasar yang dibentuk, ditemukan, atau dikembangkan
oleh suatu kelompok saat mereka menyesuaikan diri dengan tantangan eksternal dan kebutuhan integrasi
internal. Asumsi-asumsi ini terbukti efektif dan bernilai, sehingga kemudian diajarkan kepada anggota baru
sebagai panduan dalam memahami, berpikir, dan merasakan hubungan terhadap berbagai masalah yang
dihadapi organisasi (Intan et al., 2018). Budaya organisasi adalah kumpulan keyakinan, nilai-nilai, dan cara-
cara yang dipelajari untuk berinteraksi serta beradaptasi dalam lingkungan organisasi. Nilai-nilai dan praktik
budaya ini cenderung tercermin dalam perilaku para anggota organisasi (Rijanto & Mukaram, 2018). Budaya
organisasi ialah pola keyakinana dan nilai yang dituangkan dalam bentuk norma atau pedomaan bagi anggota
organiasi dalam berprilaku dan menyelesaikan masalah organisasi. Budaya organisai memiliki indikator
sebagai karateristik budaya organisai yang dikemukakan oleh (Kurniawan et al., 2024): toleransi terhadap
tindakan berisiko, pengarahaan, integrasi, dukungan manajemen, kontrol, identitas , sistem imbalan , toleransi
terhadap konflik , pola komunikasi

Motivasi kerja

Motivasi ialah dorogan yang mengakibatkan seseorang melakukan suatu usaha atau perilaku dengan
cara tertentu sebagai ungkapan kebutuhan, motivasi merupakan dorongan yang timbul dalam diri seseorang
untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan semangat yang tinggi untuk mencapai suatau tujuan dalam
organisasi (Adinda et al., 2023). Motivasi kerja ialah dorongan yang mendorong karyawan untuk bekerja
secara produktif demi mencapai tujuan yang telah ditentukan. Motivasi ini sangat penting dalam meningkatkan
efektivitas kerja, karena individu dengan motivasi tinggi akan berusaha maksimal agar pekerjaannya berhasil
dengan hasil terbaik (Goni et al., 2021). Indikator yang digunakan dalam mengukur motivasi kerja (Adinda et
al., 2023) ialah sebagai berikut: Penghargaan, Hubungan social, Kebutuhan hidup dan Keberhasilan dalam
kerja

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja meliputi semua faktor yang dapat memengaruhi kinerja sebuah organisasi (Ahmad et
al., 2022). Lingkungan kerja meliputi seluruh peralatan, bahan, kondisi sekitar tempat seseorang bekerja, cara
kerja, serta pengaturan tugas yang dijalankan, yang semuanya menjadi faktor penting dalam memengaruhi
kinerja karyawan (Armansyah, 2021). Indikator lingkungan kerja (Armansyah, 2021) yaitu: suasana
kerja,hubungan antara rekan kerja dan tersedianya fasilitas kerja

Hypothesis
Dari latar belakang, rumusan masalah, dan berdasarkan pemikiran logis serta dukungan beberapa hasil
penelitian empiris sebelumnya, maka dalam penelitian ini diajukan beberapa hipotesis sebagai berikut:
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Budaya organisasi terhadap komitmen karyawan

Budaya yang berkembang dapat merangsang organisasi untuk mencapai perkembangan yang lebih baik
(Hanafi & Rifani, 2022). Organisasi yang memiliki budaya yang baik dan tertanam dalam diri karyawan, akan
menjadi pedoman bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya sehari-hari, dan hal tersebut memacu
peningkatan komitmen karyawan terhadap organisasi tempat mereka bekerja . Budaya organisasi yang positif
merupakan semangat yang menjadi dasar penting dalam membangun moral bagi seluruh anggota organisasi.
Budaya organisasi yang kuat akan berdampak terhadap perilaku karyawan, yang secara langsung mengurangi
tingkat turnover, membentuk jiwa kekompakan, loyalitas, dan memaksimalkan komitmen karyawan terhadap
perusahaan (Rijanto & Mukaram, 2018).

Hal ini didukung oleh Studi yang dilakukan oleh menemukan (Hanafi & Rifani, 2022; Rijanto &
Mukaram, 2018; Zaky, 2021) meunjukan bahwa adanya hubungan positif antara budaya organisasi yang kuat
dan kinerja karyawan, yang tercermin melalui peningkatan komitmen organisasional, kepuasan kerja.
perusahaan yang menerapkan budaya organisasi yang inovatif dan suportif akan berpengaruh positif terhadap
komitmen organisasi karyawannya. Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti adalah:

Hi: Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen karyawan.

Motivasi Kerja terhadap komitmen karyawan

Motivasi berasal dari kata Latin "movere” yang berarti dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang
menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan. Kata “movere” dalam bahasa Inggris sering disepadankan dengan
“motivation” yang berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau hal yang menimbulkan dorongan atau
keadaan yang menimbulkan dorongan (Basyid, 2024). Faktor motivasi kerja merupakan daya gerak yang dapat
mencakup berupa suatu dorongan, alasan dan kemauan yang timbul dalam diri seseorang karyawan yang
menyebabkan ia dapat berbuat sesuatu, misalnya seorang pegawai yang menerima gaji, imbalan sesuai dengan
kualifikasi pendidikan yang dimilikinya, maka komitmen kerjanya akan meningkat (Goni et al., 2021).

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian (Adinda et al., 2023; Basyid, 2024; Goni et al., 2021; Rizal
et al., 2022) yang menunjukan bahwa motivasi kerja karyawan memiliki pengaruh bersifat positif dan
signifikan terhadap komitmen karyawan. Artinya, semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka semakin
tinggi pula komitmen karyawan. Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti adalah:

H2: Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Karyawan.

Lingkungan Kerja terhadap komitmen karyawan

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat mempengaruhi secara langsung
atau tidak langsung terhadap organisasi atau perusahan yang akan memberikan dampak baik atau buruk
terhadap kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja merupakan kehidupan sosial, fisik, dan
psikologi pada suatu instansi yang dapat memengaruhi kinerja pegawai (Muzayyanah et al., 2024).

Hal ini sejalan dengan hasil penelitan yang dilakukan (Ahmad et al., 2022; Armansyah, 2021;
Muzayyanah et al., 2024) lingkungan kerja dinilai berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
karyawan. Semakin baik dan nyaman lingkungan kerja karyawan maka semakin tinggi pula komitmen
karyawan. Artinya, jika lingkungan kerja semakin baik, maka komitmen organisasional karyawan semakin
baik pula. Dengan demikian hipotesis yang diajukan peneliti adalah:

H3: Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Komitmen Karyawan.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan metode
survei, di mana data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh karyawan KSP CU
Dharma Prima Kita Yogyakarta sebagai sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh. Penelitian ini
dilakukan di KSP CU Dharma Prima Kita Yogyakarta pada tahun 2025, dengan data yang diperoleh berupa
data primer dari kuesioner dan data sekunder dari dokumen serta arsip yang relevan. Instrumen penelitian
berupa kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel budaya organisasi, motivasi kerja, lingkungan kerja,
dan komitmen karyawan. Data yang terkumpul sebanyak 73 responden dan dianalisis menggunakan analisis
statistik deskriptif dan inferensial, khususnya regresi linier berganda, untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasi, motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap komitmen karyawan, baik secara parsial maupun
simultan, dengan bantuan perangkat lunak statistik seperti SPSS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis
Variables Prediction Coefficient Sig.
Constant 1,997 377
Budaya organisasi (X1) + 2,382 0,020
Motivasi kerja (X2) + 2,409 0,019
Lingkungan kerja (X3) + 3,223 0,002
F-Statistic 23,170 0,000
Adj.R-Square 0,502
Description:

Significance: for alpha 5%*
Sumber: Data Olah Output SPSS 235,

Pembahasan
Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen Karyawan

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Komitmen
Karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap
Komitmen Karyawan KSP CU Dharma Kita Yogyakarta. Hal tersebut terbukti dengan nilai t hitung sebesar
2,382 dan nilai signifikansi untuk variabel budaya organisasi (X1) sebesar 0,020 dimana angka tersebut
signifikan karena (p < 0,05) sehingga terdapat pengaruh positif yang signifikan budaya organisasi terhadap
komitmen karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hanafi & Rifani, 2022; Rijanto &
Mukaram, 2018; Zaky, 2021) menganalisis tentang pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen kerja
karyawan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Sumber Daya Manusia yang baik juga dapat dibentuk dengan
budaya organisasi yang bersifat positif sehingga komitmen yang tercipta juga akan berdampak positif terhadap
organisasi, seperti meningkatnya kedisiplinan, motivasi kerja, itikad baik pegawai dalam menjaga nama baik
organisasi, dan hal lainnya.

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Komitmen Karyawan

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Komitmen
Karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif Terhadap Komitmen
Karyawan. Hal tersebut terbukti dengan nilai t hitung sebesar 2,409 dan nilai signifikansi untuk variabel
motivasi kerja (X2) sebesar 0,019 dimana angka tersebut signifikan karena (p < 0,05) sehingga dapat dikatakan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan motivasi kerja terhadap komitmen karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Hipotesis 2 “Motivasi Kerja berpengaruh
positif terhadap Komitmen Karyawan KSP CU Dharma Prima Kita Yogyakarta “dapat diterima. Hasil
penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dikemukakan oleh (Adinda et al., 2023; Rizal et al., 2022)
menyatakan bahwa faktor motivasi kerja merupakan daya gerak yang dapat mencakup berupa suatu dorongan,
alasan dan kemauan yang timbul dalam diri seseorang karyawan yang menyebabkan ia dapat berbuat sesuatu,
misalnya seorang pegawai yang menerima gaji, imbalan sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang
dimilikinya, maka komitmen kerjanya akan meningkat.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Komitmen Karyawan

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Komitmen
Karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Motivasi Kerja berpengaruh positif Terhadap Komitmen
Karyawan KSP CU Dharma Prima Kita Yogyakarta. Hal tersebut terbukti dengan nilai t hitung sebesar 3,223
dan nilai signifikansi untuk variabel lingkungan kerja (X3) sebesar 0,002 dimana angka tersebut signifikan
karena (p < 0,05) sehingga terdapat pengaruh positif yang signifikan lingkungan kerja terhadap komitmen
karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Hipotesis 3 “Lingkungan Kerja berpengaruh
positif terhadap Komitmen Karyawan KSP CU Dharma Prima Kita Yogyakarta ”dapat diterima. Hal ini
didukung oleh penelitian (Ahmad et al., 2022; Muzayyanah et al., 2024) mengatakan bahwa yang dilakukan
kepada karyawan oleh perusahaan mengungkapkan bahwa lingkungan kerja juga berpengaruh positif terhadap
komitmen pada karyawan. Artinya, jika lingkungan kerja semakin baik, maka komitmen organisasional
karyawan semakin baik pula.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa variabel Berdasarkan hasil
analisis dan data pengujian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan: Budaya
Organisasi, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan Terhadap Komitmen
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Karyawan KSP CU Dharma Prima Kita Yogyakarta. Simpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran-saran
yang diajukan bagi peneliti selanjutnya disarankan agar mengembankan penelitian ini dengan riabel dan indikator
yang belum tercakupi dalam penelitian ini seperti gaya kepemimpinan, kompetensi karyawan, komitmen
karyawan, budaya organisasi, motivasi kerja dan lingkungan kerja.
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